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Abstrak
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
dalam pembelajaran abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal berpikir
kritis pada materi hidrolisis garam menggunakan aplikasi wondershare quiz creator. Penelitian
ini merupakan penelitian dan pengembangan (research & development) dengan model Plomp.
Subjek penelitian adalah 20 orang peserta didik dan 2 orang guru kimia dalam uji coba skala
kecil. Instrumen yang digunakan yaitu, instrument soal berpikir kritis, lembar validasi ahli materi,
ahli media, dan angket respon guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil validasi soal oleh ahli
materi, evaluasi, bahasa dan praktisi, hasil validasi memiliki skor 90% untuk aspek materi, 96%
aspek konstruksi,94% aspek bahasa dengan kategori Valid. Hasil validasi ahli media 90% aspek
substansi isi, 95% aspek desain pembelajaran, 92% aspek tampilan dengan kategori valid. Hasil
uji skala kecil respon peserta didik didapatkan hasil 87% dengan kategori sangat baik. Sedangkan
hasil respon guru didapatkan bahwa 87,92% dengan kategori sangat baik. Dengan hasil tersebut
soal berpikir kritis pada materi hidrolisis valid sebagai instrumen penilaian kemampuan berpikir
kritis.
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1 Pendahuluan

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dirancang untuk menyiapkan peserta didik
dalam menghadapi tantangan masa depan, yaitu tuntutan globalisasi dan kemajuan teknologi
informasi [1]. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai berbagai kemampuan tersebut agar menjadi pribadi sukses dalam hidup. Salah
satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis [2][3].

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dilatihkan karena kemampuan ini tidak dibawa
sejak lahir sehingga kemampuan berpikir kritis dapat diterapkan, dilatih dan dikembangkan
melalui proses pembelajaran. Dimensi berpikir kritis berdasarkan taksonomi bloom adalah
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) [4]. Artinya jika peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis, maka instrumen yang diberikan juga harus
mampu melatih kemampuan berpikir kritis. Permasalahan yang terdapat di sekolah adalah
masih terbatasnya instrumen yang digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir kritis
karena masih dalam ranah (C1-C3) [5]. Pertanyaan diberikan hanya mengukur kemampuan
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matematis peserta didik sehingga peserta didik tidak berkesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Penggunaan instrumen tidak hanya mencakup hafalan dan
pemahaman tetapi juga dibutuhkan suatu penilaian yang melatihkan kemampuan berpikir
kritis sehingga peserta didik dapat cakap, kritis dan mandiri saat dihadapkan pada suatu
masalah [6][7].

Kegiatan belajar mengajar di masa pandemi covid-19 dilaksanakan dengan metode jarak
jauh secara daring (e-learning) menggunakan internet, untuk mengirimkan serangkaian solusi
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Saat ini semua proses pembelajaran
dilakukan secara daring, untuk itu perlu dilakukan pengembangan ilmu penegetahuan dan
teknologi berbasis ICT (information and communication technology) yang sangat berpengaruh
pada proses evaluasi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan semakin berkembangnya
soal evaluasi berbantuan komputer secara online. Salah satu faktor yang mempengaruhi
penggunaan alat evaluasi berbasis ICT ini karena alat evaluasi konvensional yang biasanya
menggunakan kertas dalam pelaksanaannya belum efektif, membutuhkan biaya yang cukup
banyak, lamanya waktu pemeriksaan jawaban, dan kesalahan dalam pengoreksian. Salah satu
aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat alat evaluasi berbasis ICT adalah software
wondershare quiz creator dengan berbagai kelebihannya. Kelebihan aplikasi ini adalah
lebih efisien, meminimalisir human error, soal dapat diacak dengan cepat sehingga dapat
mengurangi kecurangan di dalam ujian, alokasi waktu yang ditentukan sesuai rencana [8].

Hasil wawancara peneliti di SMAN 1 Teluk Kuantan dan MAN 2 Kuantan Singingi,
menunjukkan bahwa soal evaluasi kimia yang digunakan masih belum berorientasi berpikir
kritis melainkan masih mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah. Analisis soal evaluasi
pada pokok bahasan hidrolisis garam di MAN 2 Kuantan Singingi menunjukkan belum
ada soal berbasis berpikir kritis dan masih menggunakan soal biasa sedangkan di SMAN
1 Teluk Kuantan pernah sekali mengujicobakan soal berpikir kritis hanya satu soal pada
materi laju reaksi dan hanya satu dari 34 siswa yang dapat mengerjakannya, hal tersebut
menjadi salah satu penyebab penggunaan soal berpikir kritis belum digunakan atau tidak
digunakan lagi. Sehingga, soal yang digunakan masih pada level mengingat (C1), memahami
(C2), dan menerapkan (C3). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan soal evaluasi
berbasis berpikir kritis yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik [9].

Kemampuan berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakan indikator- indikator
yang telah ditentukan para ahli. Beberapa indikator kemampuan berpikir kritis antara
lain memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, bertanya dan menjawab pertanya-
an, mempertimbang kan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan
mempertimbang kan laporan observasi, mendeduksi dan mempertimbang kan hasil deduksi,
menginduksi dan mempertimbang kan hasil induksi, membuat dan menentukan hasil per-
timbangan, mendefinisikan istilah dan mempertimbang kan suatu definisi, mengidentifikasi
asumsi-asumsi, menentukan suatu tindakan, berinteraksi dengan orang lain [10].

Soal dengan software wondershare quiz creator menyajikan suatu evaluasi untuk mening-
katkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. Penelitian relevan dilakukan oleh [11]
pada materi hidrolisis dan penyangga dengan deskripsi karakteristik aspek persentase 95,34%,
aspek konstruksi 95,20%, dan aspek bahasa sebesar 93,14%. dengan tanggapan guru sangat
baik. Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh [12] pada materi larutan penyangga dengan
deskripsi hasil 89,47% valid menurut ahli media dan 90,62% valid menurut ahli materi.

Materi yang dipilih untuk pengembangan soal berpikir kritis ini adalah materi hidrolisis
garam. Hidrolisis garam adalah cabang ilmu kimia yang mempelajari reaksi kimia. Hidrolisis
garam merupakan pengetahuan dasar yang perlu dipelajari bukan saja untuk mengetahui
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berapa pH suatu larutan kimia, tetapi juga perlu sebagai pengetahuan dasar untuk pengkajian
teori asam-basa. Pokok bahasan hidrolisis garam juga merupakan pokok bahasan yang
kompleks dan memerlukan kemampuan berpikir tinggi bagi peserta didik. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal
berpikir kritis pada materi hidrolisis garam menggunakan aplikasi wondershare quiz creator.

2 Metodologi

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan dengan model
modifikasi Plomp seperti pada gambar 1.

Gambar 1 Modifikasi pengembangan model Plomp.

Tahap pendahuluan diawali dengan analisis ujung depan, pustaka, materi dan studi
lapangan. Analisis Ujung Depan dilakukan dengan wawancara kepada guru kimia di tiga
sekolah, yaitu MAN 1 Kuantan Singingi, SMAN 1 Teluk Kuantan. Analisis peserta didik
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merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik yang sesuai dengan rancangan pengem-
bangan soal. Analisis ini dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA yang telah mempelajari
materi hidrolisis garam. Analisis kompetensi ditujukan untuk menelaah kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran hidrolisis garam.

Soal berpikir kritis dengan wondershare quiz creator yang dikembangkan peneliti dinilai
oleh 2 orang validator materi dan 1 orang validator media. Validasi media bertujuan
mengoreksi dan memberikan saran – saran terkait media wondershare quiz creator yang
dikembangkan. Validasi materi bertujuan mengoreksi dan memberikan saran-saran terkait
soal hidrolisis yang dikembangkan pada wondershare quiz creator. Tahap uji coba skala kecil
bertujuan untuk melihat respon pengguna terhadap produk yang dikembangkan. Uji skala
kecil ini dilakukan terhadap 2 orang guru kimia dan 20 orang peserta didik yang sebelumnya
telah mempelajari materi hidrolisis garam.

Tahap prototipe adalah tahap terpenting dari desain pengembangan Plomp, karena pada
tahap ini, desain awal perancangan produk yang akan dikembangkan disusun pada tahap ini,
sampai tahap validasi produk, uji coba terbatas, dirincikan pada tahap prototipe. Prototipe
final jika tahap uji coba terbatas tidak ada revisi, artinya produk sudah dapat digunakan
untuk tahap penilaian atau implementasi. Terdapat lima langkah dalam tahapan ini yakni,
perancangan, pemetaan materi, penentuan tujuan, pembuatan produk dan perancangan
instrumen.

Penilaian lembar validasi dilakukan oleh 1 orang dosen ahli media dan 2 ahli materi
sebagai validator. Data yang diperoleh dari penilaian lembar validasi berbentuk skala likert
dengan skor 1-5. Tahapan validasi materi berlangsung dua kali. Tahap revisi merupakan
tahapan dimana ketika validasi media dan materi berlangsung, produk yang dikembangkan
yaitu soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada materi hidrolisis
apakah harus direvisi secara besar atau secara kecil. Jika revisi besar, maka tahapan validasi
harus diulang kembali kemudian direvisi sesuai saran.

Uji coba pertama dilakukan dengan menunjukkan soal berpikir kritis dengan wondershare
quiz creator pada materi hidrolisis garam menggunakan kuesioner respon pengguna oleh
guru dan peserta didik. Uji coba kepada guru responden dilakukan kepada guru kimia yang
meliputi seorang guru kimia dari MAN 2 Kuantan Singingi. Uji coba kepada guru responden
dilakukan secara langsung dihadapan peneliti menggunakan laptop. Uji coba ini diawali
dengan pengoperasian soal berpikir kritis dengan wondershare quiz creator pada materi
hidrolisis garam oleh guru responden yang bersangkutan. Kemudian diberikan kuesioner
respon pengguna oleh guru dan melakukan penilaian soal berpikir kritis dengan wondershare
quiz creator pada materi hidrolisis garam.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa studi pustaka
dan studi lapangan. Studi pustaka guna memperoleh informasi yang bersifat teoritis dari
berbagai literatur yang relevan, sedangkan studi lapangan guna memperoleh data terkait
validitas dan respon pengguna terhadap pengembangan soal berpikir kritis menggunakan
wondershare quiz creator pada materi hidrolisis garam.

3 Hasil dan pembahasan

Pengembangan soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media. Soal yang dirancang berjumlah 15 butir soal. Tahap pendahuluan
diawali dengan analisis ujung depan, pustaka, materi dan studi lapangan. Hasil analisis ujung
depan yang dilakukan dengan wawancara kepada guru kimia di tiga sekolah, yaitu MAN
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1 Kuantan Singingi, SMAN 1 Teluk Kuantan. Hasil dari wawancara diperoleh bahwa soal
evaluasi kimia yang digunakan masih belum berorientasi berpikir kritis. Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik tersebut maka perlu sebuah inovasi baru dalam
melakukan evaluasi pembelajaran kimia. Salah satunya adalah pembuatan soal berpikir
kritis menggunakan wondershare quiz creator.

Hasil analisis peserta didik dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA yang telah
mempelajari materi hidrolisis garam. Analisis ini dilakukan dengan melakukan observasi
dan wawancara. Analisis ini meliputi kemampuan kimia yang dimiliki dan sikap peserta
didik terhadap materi hidrolisis garam. Berdasarkan analisis didapatkan bahwa peserta didik
telah memasuki perkembangan operasi formal. Menurut teori Piaget tahap perkembangan
operasi formal rentang usia 11-18 tahun, pada tahap ini peserta didik menarik kesimpulan,
menafsirkan dan mengembangkan hipotesis, sehingga sangat cocok untuk mengerjakan soal
berpikir kritis [13]. Hasil analisis kompetensi menunjukkan bahwa perlu adanya pemahaman
konsep dan analisis yang tajam untuk menyelesaikan soal-soal pada materi hidrolisis garam,
menuntut peserta didik untuk terampil dalam perhitungan karena konsep-konsep dasar
terkait dengan hidrolisis garam. Materi yang dipilih dalam penelitian ini merupakan materi
hidrolisis garam. Hidrolisis garam merupakan salah satu pokok bahasan yang bersifat teori
abstrak, dan perhitungan matematis.

Materi hidrolisis terstruktur dan terarah dalam pengembangan tersebut serta sesuai
dengan tujuan pembelajaran digunakan untuk pengembanganan soal berpikir kritis menggu-
nakan wondershare quiz maker. Pengembangan soal berpikir kritis menggunakan wondershare
quiz maker pada materi hidrolisis dalam penelitian ini dirancang berdasarkan kebutuhan
terhadap perbaikan kondisi belajar peserta didik. Pembuatan storyboard pengembangan soal
berpikir kritis menggunakan wondershare quiz maker pada materi hidrolisis dikembangkan
sesuai dengan materi yang telah dipilih. Data yang diperoleh dari penilaian lembar validasi
dan angket respon pengguna berbentuk skala. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert
dengan skor 1-5. Untuk mengetahui kevalidan soal ini dilakukan perhitungan persentase
nilai validasi. Rumus yang digunakan seperti yang tertampil dalam persamaan 1.

X =
∑

(x)
n

(1)

Keterangan: X = nilai rata-rata ;
∑

(x) = jumlah skor jawaban dan n = jumlah validator.
Interpretasi hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Skala likert untuk validasi materi, konstruksi, dan bahasa.

persentase keterangan
0 – 20 sangat lemah/tidak valid (diganti)
21 – 40 lemah/ kurang valid
41 – 60 cukup/cukup valid
61 – 80 kuat/valid
81 – 100 sangat kuat/sangat valid

Analisis respon pengguna guru dan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan
dilakukan menggunakan skala likert 1-5 dengan interpretasi seperti tertampil pada tabel 2.
Aspek penilaian dilakukan terhadap aspek materi, konstruksi, dan bahasa dalam bentuk
skala penilaian. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert dengan skor 1 sampai 5.
Hasil yang diperoleh dari validator ahli materi adalah dapat dilihat pada gambar 2.
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Tabel 2 Kriteria respon guru dan peserta didik.

persentase kriteria respon peserta didik
80-100 sangat baik
60-79 baik
40-59 cukup baik
20-39 kurang baik
0-19 tidak baik

Gambar 2 Hasil validasi ahli materi.

Proses validasi baik materi maupun media memperoleh hasil bahwa soal berpikir kritis
menggunakan wondershare quiz creator pada materi hidrolisis sangat layak digunakan. Hasil
validasi menunjukkan skor rata-rata dari daahli materi adalah 93,33% dan ahli media adalah
92,33% dengan kategori produk layak digunakan. Seorang guru kimia diharapkan mampu
merancang soal yang dapat melatih proses berpikir kritis peserta didik sehingga diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar [14].

Validasi selanjutnya adalah validasi media, tujuan validasi media adalah untuk menge-
tahui penilaian kelayakan produk awal yang dikembangkan apakah telah memenuhi setiap
komponen kelayakan media. Hasil validasi media dapat dilihat pada gambar 3.

Hasil dari uji coba berpikir kritis dengan wondershare quiz creator pada materi hidrolisis
garam oleh guru respondendidapatkan persentase skor total respon guru 87,92% dan 87% total
respon peserta didik. Persentase skor tersebut berada pada range 85,33-100 diperoleh kriteria
sangat baik sehingga dapat diperoleh soal berpikir kritis dengan wondershare quiz creator
pada materi hidrolisis garam layak digunakan oleh guru dalam evaluasi pembelajaran [15].

Penggunaan aplikasi wondershare quiz creator dapat mengganti metode konvensional
selama ini dilaksanakan menggunakan kertas [16]. Dan ini sejalan dengan perkembangan ilmu
dan teknologi yang berkembang pesat saat ini [17]. Soal evaluasi pada pembelajaran abad 21
dibuat dengan memanfaatkan perkembangan teknologi komunikasi [18]. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan pengembangan alat evaluasi berbasis Wondershare Quiz Creator dengan
validasi dari ahli media didapatkan hasil sebesar 90,69% (sangat valid), ahli materi 83,98%
(sangat valid) [19]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal berpikir kritis pada materi
hidrolisis menggunakan wondershare quiz creator layak digunakan.
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Gambar 3 Hasil validasi ahli media.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi soal oleh ahli materi, konstruksi, dan bahasa mendapatkan skor
90% untuk aspek materi, 96% aspek konstruksi,94% aspek bahasa dengan kategori Valid.
Hasil validasi ahli media 90% aspek substansi isi, 95% aspek desain pembelajaran, 92%
aspek tampilan dengan kategori valid. Dengan hasil tersebut soal berpikir kritis pada materi
hidrolisis valid sebagai evaluasi penilaian hasil belajar kimia. Hasil uji coba skala kecil untuk
melihat respon pengguna terhadap 220 orang siswa dan 2 orang guru kimia didapatkan respon
peserta didik 87% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil respon guru didapatkan
bahwa 87,92% dengan kategori sangat baik.
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